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ABSTRAK 

 

Nita Agustina: Analisis Pengaruh Biaya Produksi yaitu Biaya Bahan Baku (BBB), Biaya Tenaga Kerja 

(BTK), dan Biaya Overhead Pabrik (BOP)  tehadap harga Jual pada CV. Bambu Mandiri, Skripsi, 

Akuntansi, FE UN PGRI Kediri, 2017. 

 

Kata Kunci: Harga Jual, Biaya Poduksi, Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja dan Biaya Overhead 

Pabrik. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu. Salah satu 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap harga jual, 

sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa biaya produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

jual Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi harga jual. 

Penelitian ini dilakukan di CV.Bambu Mandiri. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Biaya Produksi yaitu Biaya Bahan Baku (BBB), Biaya 

Tenaga Kerja (BTK), dan Biaya Overhead Pabrik (BOP), sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah harga jual. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

CV.Bambu Mandiri. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji klasik dan 

regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS for windows versi 23. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Biaya Produksi yaitu BBB, BTKL dan BOP 

berpengaruh signifikan terhadap harga jual produk, Hasil Adjusted R
2
 menunjukkan nilai sebesar 0,608 

atau 60,8% yang artinya BBB, BTKL dan BOP mampu mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-

variabel tersebut dalam menjelaskan variabel dependen yaitu harga jual sebesar 60,8%, sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 39,2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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I. LATAR BELAKANG 

Di era kompetisi yang semakin 

bersaing ketat ini, perusahaan-perusahaan 

berlomba untuk menghasilkan produk atau 

jasa yang bermutu, berkualitas dan berdaya 

saing tinggi guna memperoleh keuntungan 

yang setinggi-tingginya.Perusahan yang 

tumbuh dan berkembang adalah perusahaan 

yang dapat bekerja dengan produktifitas dan 

efisiensi yang tinggi agar perusahaan dapat 

memproduksi dengan jumlah yang tepat, 

tepat waktu, dan biaya serendah 

mungkin.Pada perusahaan manufaktur biaya 

dibedakan menjadi biaya produksi dan biaya 

non produksi. Biaya yang dikeluarkan harus 

diklasifikasikan secara jelas, sehingga 

memungkinkan dalam penentuan harga jual 

produksi secara teliti. 

Akuntansi biaya dapat digunakan 

untuk menentukan harga pokok produk. 

Dalam menghitung harga pokok produksi 

akuntansi biaya harus mengikuti proses 

pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. 

Satu-satunya faktor yang memiliki kepastian 

relatif tinggi yang berpengaruh dalam 

penentuan harga jual adalah biaya.Biaya 

memberikan informasi batas bawah suatu 

harga jual harus ditentukan. Penetapan harga 

jual di bawah biaya penuh produk dan jasa, 

akan mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan. Kerugian yang timbul akibat 

harga jual di bawah biaya produk atau jasa 

dalam jangka waktu tertentu mengakibatkan 

perusahaan akan mengalami kerugian dan 

mengganggu pertumbuhan perusahaan. 

Begitu pun sebaliknya jika harga jual lebih 

tinggi dari biaya produksi mengakibatkan 

kurangnya minat dan daya beli konsumen 

pada produk yang dihasilkan. 

Dalam perusahaan penentuan harga 

jual produk dan jasa merupakan salah satu 

jenis pengambilan keputusan manajemen 

yang penting.Bagi manajemen penentuan 

harga jual produk bukan hanya kebijakan 

dalam suatu pemasaran atau kebijakan 

keuangan melainkan merupakan kebijakan 

yang berkaitan dengan seluruh aspek 

kegiatan perusahaan.Suatu jenis produk dan 

jasa yang dihasilkan oleh perusahaan terdapat 

kemungkinan dalam penentuan harga jual 

produk relatif tidak dijumpai masalah.Pada 

keadaan tersebut pada umumnya masing-

masing perusahaan tidak dapat secara 

langsung mempengaruhi tinggi rendahnya 

harga jual produk yang dihasilkan. 

Harga jual lebih banyak ditentukan 

oleh kekuatan antara permintaan dan 

penawaran produk tersebut di lapangan.Maka 

sebelumnya harus diketahui jumlah 

penjualannya.Dengan demikian manajer 

sebagai penentu harga jual senantiasa 

memerlukan informasi biaya produk atau jasa 

dalam pengambilan keputusan penentuan 

harga jual, karenanya sangatlah penting 
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memperhitungkan biaya produksi dan 

menetapkan harga jual produk dengan tepat 

untuk memberikan perlindungan bagi 

perusahaan dari kemungkinan kerugian. 

Setiap pengolahan bahan baku 

memerlukan pengorbanan sumber ekonomi. 

Akuntansi biaya dapat digunakan untuk 

mencatat setiap sumber ekonomi yang 

dikorbankan dalam setiap tahap pengolahan 

tersebut, sehingga dapat menghasilkan 

informasi biaya produksi yang dikonsumsi 

untuk menghasilkan produk. Proses produksi 

terjadi di dalam tiga tahapan yaitu pekerjaan 

belum dimulai (bahan baku mentah), 

pekerjaan dimulai tetapi belum terselesaikan 

(pekerjaan dalam proses), dan pekerjaan 

terselesaikan( barang jadi). Menurut Mulyadi 

(2009 : 16) , biaya produksi merupakan 

biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 

pengolahan bahan baku menjadi produk, 

sedangkan biaya non produksi adalah biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non 

produksi, seperti kegiatan pemasaran, 

kegiatan administrasi dan umum. 

Biaya juga dihubungkan dalam setiap 

proses tahapan. Dalam tahapan pertama dari 

pemrosesan biaya yang terjadi merefleksikan 

harga yang dibayar untuk bahan baku mentah 

dan perlengkapan. Hasil produksi perusahaan 

dipengaruhi oleh pengadaan bahan baku, 

tenaga kerja serta biaya overhead pabrik. 

Pengadaan bahan baku adalah variabel yang 

memegang peran penting bagi kelangsungan 

hidup perusahaan, dengan adanya bahan 

baku yang tersedia memudahkan perusahaan 

untuk menjalankan operasinya. Variabel lain 

adalah tenaga kerja yaitu terdiri dari 

karyawan-karyawan yang melakukan proses 

produksi. Di samping itu, biaya overhead 

juga merupakan factor penting karena pada 

saat produksi berlangsung terdapat biaya 

tambahan selain biaya di atas. Menurut 

Rainborn dan Kinney (2011 : 48), akuntansi 

yang berbasis akrual membutuhkan biaya 

tenaga kerja dan overhead sehubungan 

dengan konversi bahan baku mentah atau 

perlengkapan yang diakumulasikan dan 

dilekatkan pada barang produk. 

Perusahaan CV. Bambu Mandiri 

adalah salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang penjualan produk dari bahan 

baku bambu. Perusahaan ini berdiri karena 

adanya kemampuan untuk memproduksi 

suatu barang dan jasa yang dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Perusahaan CV. 

Bambu Mandiri memproduksi dan menjual 

beberapa jenis produk yaitu tusuk sate, dupa, 

dan sumpit. Untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat pada produk tusuk sate, dupa dan 

sumpit perusahaan dituntut untuk bisa 

menghasilkan barang dan jasa yang bernilai 

dan berkualitas baik. Hal ini bertujuan untuk 

menghadapi persaingan antar perusahaan 

yang memproduksi produk sejenis. 
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Perhitungan biaya produksi sebagai 

dasar penentuan harga jual yang digunakan 

oleh CV. Bambu Mandiri masih sederhana. 

Biaya yang dihitung sebagai biaya produksi 

meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja dan biaya overhead pabrik. Dalam 

melakukan proses produksi ada biaya yang 

belum diperhitungkan dalam penghitungan 

biaya produksi, seperti biaya tenaga kerja 

pemilik atau keterkaitan keluarga dalam 

usaha. Pemakaian tenaga kerja langsung juga 

belum diperhitungkan karena dikerjakan oleh 

anggota keluarganya sendiri dan warga 

sekitar , begitu juga menyangkut jam kerja 

mereka kurang mengenal waktu. Hal ini tidak 

sesuai dengan teori (Mulyadi : 2009), yang 

menyatakan bahwa biaya gaji karyawan yang 

bekerja dalam bagian-bagian, baik yang 

langsung maupun yang tidak langsung 

berhubungan dengan proses produksi akan 

diakui kedalam biaya produksi. Dalam 

penelitian terdahulu oleh Rahayu (2015) serta 

Komara dan Sudarma (2016), menunjukkan 

biaya produksi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga jual.Dalam penelitian 

terdahulu oleh Puspaningrum (2006) dan 

Waryanto (2014), menunjukkan biaya 

produksi berpengaruh signifikan terhadap 

penentuan harga jual produk.Merujuk pada 

perbedaan penelitian tersebut perlu dilakukan 

suatu kajian mengenai pengaruh biaya 

produksi terhadap penentuan harga jual yang 

dapat memberikan keuntungan bagi pihak 

manajemen. Oleh sebab itu, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul :“Analisis Pengaruh Biaya Produksi 

terhadap Penentuan Harga Jual Produk” 

(Studi Kasus pada CV. Bambu Mandiri).  

 

II. METODE 

Subjek dalam penelitian ini adalah CV. 

Bambu Mandiri yang berlokasi di Kecamatan 

Tugu Kabupaten Trenggalek yang bergerak 

pada usaha pembuatan tusuk sate. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

data sekunder.Sumber data dalam penelitian 

ini diperoleh peneliti secara langsung dengan 

observasi, dokumentasi dan pencatatan ulang 

dari laporan keuangan periode 2012-2016 

secara bulanan pada CV. Bambu Mandiri.

 Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: (1) Variabel terikat atau 

dependen (Y), merupakan variabel yang 

dipengaruhi variabel bebas atau independen 

(X). Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat atau dependen adalah harga 

jual (Y). (2) Variabel bebas atau independen 

(X), merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat atau dependen (Y). Adapun 

variabel bebas independen meliputi Biaya 

Bahan Baku(X1), Biaya Tenaga Kerja 

Langsung(X2),dan Biaya Overhead 

Pabrik(X3). 

Teknik dalam analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi berganda dengan beberapa 
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tahapan, yaitu : uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda, koefisien determinasi 

dan uji hipotesis.Berikut adalah 

penjelasannya: 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013:160), “Uji 

Normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

penganggu atau residual memiliki 

distribusi normal”. Pengujian normalitas 

dilakukan terhadap nilai unstandardized 

residual dari model regresi dengan 

menggunakan uji one sample kolmogorov-

sminornov test. Jika tingkat probabilitas 

signifikan pada 0,05 berarti H0 ditolak 

atau distribusi data tidak normal. 

Sebaliknya, jika tingkat probabilitas lebih 

dari 0,05 distribusi data adalah normal. 

Pengujian normalitas dilakukan melalui 

analisis grafik dan analisis statistik. 

2. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2013:105), “Uji 

multikolinieritas bertujuan menguji 

apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen)”.Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolinieritas dalam model 

regresi dapat dilihat dari tolerance value 

atau variance inflation factor (VIF) yaitu 

nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF ≥ 10 menunjukkan adanya 

multikolinieritas sedangkan, nilai 

tolerance ≥ 10 atau sama dengan VIF ≤ 

0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

3. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2013:110), “Uji 

autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya)”. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang terbebas dari 

autokorelasi. Untuk mendeteksi 

autokorelasi dapat dilakukan uji statistik 

Durbin–Watson (DW test). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013:139), “Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik adalah 

jika tidak terjadi 

heteroskedastisitas”.Salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya gejala heteroskedastisitas, maka 

untuk dapat menentukannyauntuk  

mengujiterjadi heteroskedastisitas atau 

tidaknya adalah dengan menggunakan 

grafik scatterplot. 

Pengujian selanjutnya menggunakan 

analisis regresi linier berganda yang 

digunakan untuk menganalisis pengaruh 

lebih dari satu variabel independen 
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terhadap satu variabel dependen. Adapun 

model regresi linier bergandayang 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4+ ε 

Keterangan : 

Y  = Harga Jual 

α   = Intercept/Konstanta 

ε   =Errorterm/Variabel residual 

β1 , β2 , β3, β4= Koefisien regresi 

X1  = Biaya Bahan Baku(BBB) 

X2  = Biaya Tenaga Kerja 

Langsung(BTKL) 

X3  = Biaya Overhead Pabrik 

(BOP) 

Pengujian Koefisien determinasi, 

menurut Ghozali (2013:97), “Koefisien 

determinasi (R
2
) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen”.Nilai koefisien determinasi 

(R
2
) yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini mengunakan uji t dan uji F. Menurut 

Ghozali (2013:98), “Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel 

dependen”.Sedangkan, menurut Ghozali 

(2013:98), “Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Klasik 

a. Uji Normalitas 

1) Analisis Grafik 

 

Gambar 1. 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

 

Berdasarkan analisis hasil uji 

normalitas grafik histogram di atas, dapat 

dilihat bahwa pola gambar grafik 

histogram berbentuk simetris, distribusi 

data tidak menceng ke kanan atau 

menceng ke kiri, maka data tersebut 

dinyatakan telah terdistribusi 

normal.Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Simki-Economic Vol. 01 No. 12 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Nita Agustina | 13.1.02.01.0238 
Fakultas Ekonomi – Prodi Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 11|| 

 

 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas Grafik Normal 

Probability Plot 

 

Berdasarkan analisis grafikhasil uji 

normalitas grafik normal probability plot 

dapat dilihat bahwa data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan pola 

distribusi normal, maka dapat disimpulkan 

model regresi dalam penelitian ini telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

2) Analisis Statistik 

Tabel 1 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Unstandar

dized 

Residual 

N 60 

Test Statistic ,104 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,168
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan analisishasil uji 

normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov test (K-S), 

menunjukkan nilai asymp. sig. (2-tailed) 

lebih besar dari taraf signifikan yang 

ditetapkan sebesar 0,05 atau 5% yaitu 

0,168. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Berdasarkanuji multikolinieritas pada 

tabel  di atas, dapat dilihat bahwa 

variabelBiaya Bahan Baku (BBB)memiliki 

nilai Tolerancesebesar 0,787 dan nilai VIF 

sebesar 1,271, variabel Biaya Tenaga 

Kerja(BTK) memiliki nilai Tolerancesebesar 

0,625 dan nilai VIF sebesar 1,600,dan 

variabel Biaya Overhead Pabrik(BOP) 

memiliki nilai Tolerancesebesar 0,660 dan 

nilai VIF sebesar 1,516. Hal ini berarti tidak 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen) dengan tidak ada satupun 

variabel bebas (independen) yang memiliki 

nilai cut off tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 

10, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

model regresi ini tidak ada masalah 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

BBB ,787 1,271 

BTK ,625 1,600 

BOP ,660 1,516 
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multikolinieritas antar variabel bebas dalam 

model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

Tabel 3 

Durbin Watson 

Model Summary
b
 

Model 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 8051500,875 1,736 

a. Predictors: (Constant), BOP, BBB, BTK 

b. Dependent Variable: HARGA JUAL 

 

 

Dari hasil uji autokorelasi tersebut 

bahwa Nilai dU didapatkan dari tabel Durbin-

Watson dengan jumlah sampel 60 (n) dan 

jumlah variabel independen 3 (k=3). 

Berdasarkan tabel di atas nilai d = 1,736 

lebih besar dari nilai dU = 1,6889dan kurang 

dari 4 – 1,6889 (4 - dU) = 2,3111 atau 1,6889 

< 1,736< 2,3111. Dengan demikian model 

regresi tersebut sudah bebas dari masalah 

autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 3 

Hasil Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan gambar 3 di atas 

menunjukkan bahwa hasil grafik scatterplot 

terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak serta tidak menunjukkan pola tertentu, 

tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan  tabeldi atas, maka 

didapat persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = -21271833,095 +2,408 BBB – 1,997 BTK + 

18,049 BOP + ε 

Persamaan regresi tersebut mempunyai 

makna sebagai berikut : 

1. Konstanta = -21271833,095 

Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika variabel 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

dan biaya overhead pabrik bernilai 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

-21271833,095 11354515,869  

BBB 2,408 ,334 ,663 

BTK -1,997 ,568 -,362 

BOP 18,049 2,622 ,691 

a. Dependent Variable: HARGA JUAL 

Sumber : Output SPSS versi 23 
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tetap maka variabel harga jual adalah 

sebesar -21271833,095.  

2. Koefisien X1 = 2,408 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa jika variabel biaya bahan 

bakumengalamipeningkatan sebesar 

satu satuan, dengan asumsi variabel 

biaya tenaga kerja dan biaya overhead 

pabrik tetap dan tidak berubah, maka 

akan meningkatkan harga jual sebesar 

2,408. Namun sebaliknya, jika 

variabel biaya bahan bakuturun satu 

satuan dengan asumsi variabel biaya 

tenaga kerja dan biaya overhead 

pabrik tetap dan tidak berubah, maka 

akan menurunkan variabel biaya 

bahan baku sebesar 2,408. 

3. Koefisien X2 = -1,997 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa jika variabel biaya tenaga 

kerjamengalamipeningkatan sebesar 

satu satuan, dengan asumsi variabel 

biaya bahan baku dan biaya overhead 

pabrik tetap dan tidak berubah, maka 

akan menurun harga jual sebesar 

1,997. Namun sebaliknya, jika 

variabel biaya tenaga kerjaturun satu 

satuan dengan asumsi variabel biaya 

bahan baku dan biaya overhead 

pabrik tetap dan tidak berubah, maka 

akan meningkatkan variabelbiaya 

tenaga kerja sebesar 1,997. 

4. Koefisien X3 = 18,049 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa jika variabel biaya overhead 

pabrik mengalamipeningkatan 

sebesar satu satuan, dengan asumsi 

variabel biaya bahan baku dan biaya 

tenaga kerja tetap dan tidak berubah, 

maka akan meningkatkan harga jual 

sebesar 18,049. Namun sebaliknya, 

jika variabel biaya overhead pabrik 

turun satu satuan dengan asumsi 

variabel biaya bahan baku dan biaya 

tenaga kerja tetap dan tidak berubah, 

maka akan menurunkan variabel 

harga jual sebesar 18,049. 

 

3. Koefisien Determinasi 

 

Besarnya Biaya Bahan Baku, Biaya 

Tenaga Kerja Langsung dan Biaya Overhead 

Pabrik terhadap Harga Jual dapat diketahui 

dari nilai koefisien determinasi Adjusted R
2
. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 di 

atas, diperoleh nilai Adjusted R
2
sebesar 0,608 

atau 60,8%, dengan demikian menunjukkan 

bahwa Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga 

Kerja dan Biaya Overheadmampu 

menjelaskan Harga Jual sebesar 60,8% dan 

Model Summary
b
 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 
,792

a
 ,628 ,608 

8051500,

875 

a. Predictors: (Constant), BOP, BBB, BTK 

b. Dependent Variable: HARGA JUAL 
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sisanya yaitu 39,2% dijelaskan oleh faktor 

lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t (Parsial) 

Berdasarkan pengujian tersebut hipotesis 

dapat diuraiakan sebagai berikut: 

1) Pengujian Hipotesis 1 

H0 : b1 = Biaya Bahan Baku(X1) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap 

harga jual (Y). 

Ha : b1 =Biaya Bahan 

Baku(X1)berpengaruh secara parsial 

terhadap harga jual(Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 23 

dalam tabel 4.10 diperoleh 

nilaisignifikan variabelBiaya Bahan 

Baku(BBB) adalah 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji t variabelBiaya Bahan Baku(BBB) 

lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Biaya Bahan 

Baku secara 

parsialberpengaruhsignifikan 

terhadap Harga Jual. 

2) Pengujian Hipotesis 2 

H0 : b2 =Biaya Tenaga Kerja(X2) 

tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Harga Jual (Y). 

Ha : b2= Biaya Tenaga Kerja(X2) 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Harga Jual (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 23 

dalamtabel 4.10 diperoleh 

nilaisignifikan variabelBiaya Tenaga 

Kerja(BTK) adalah 0,001. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji t variabelBiaya Tenaga Kerja 

Langsung (BTKL) lebih kecil dari 

0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima, jadi dapat disimpulkan 

bahwa Biaya Tenaga Kerja (BTK) 

secara parsialberpengaruh signifikan 

terhadap Harga Jual. 

3) Pengujian Hipotesis 3 

H0 : b3 =Biaya Overhead Pabrik(X3) 

tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Harga Jual (Y). 

Ha : b3 = Biaya Overhead 

Pabrik(X3)berpengaruh secara parsial 

terhadap Harga Jual (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 23 

dalam tabel 4.10 diperoleh 

Coefficients
a
 

Model T Sig. 

1 (Constant) -1,873 ,066 

BBB 7,217 ,000 

BTK -3,516 ,001 

BOP 6,883 ,000 

a. Dependent Variable: HARGA JUAL 
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nilaisignifikan variabelBiaya 

Overhead Pabrik adalah 0,000. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel Biaya 

Overhead Pabrik(BOP) lebih kecil 

dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima, jadi dapat disimpulkan 

bahwa Biaya Overhead Pabrik (NPM) 

secara parsial berpengaruhsignifikan 

terhadap Harga Jual. 

b. Uji Simultan 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

F diperoleh nilaisignifikan adalah 

0,000. Nilai tersebut berada di 

bawah nilai 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan ujiF variabel Biaya 

Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja 

Langsung dan Biaya Overhead 

Pabrik < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas 

Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja 

dan Biaya Overhead Pabrik secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Jual. 

Pengaruh Biaya Bahan Baku terhadap 

Harga Jual 

Berdasarkan hasil uji t didapat hasil 

nilai Biaya Bahan Bakuberpengaruh 

signifikan terhadap harga jual dengan hasil 

lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 

0,000< 0,05. Dari data penelitian biaya bahan 

baku tahun 2012-2016 dapat disimpulkan 

bahwa apabila permintaan dan pesanan tusuk 

sate menurun maka biaya bahan baku juga 

akan turun dan jika permintaan dan pesanan 

naik maka biaya bahan baku juga akan 

meningkat. Kesimpulan ini sesui dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Isnani 

dan Effendi (2010) serta Islaili (2013) yang 

menunjukkan jika biaya bahan baku yang 

digunakan semakin tinggi maka harga jual 

juga tinggi, begitu pula sebaliknya apabila 

biaya bahan baku yang digunakan rendah 

maka harga jual yang akan ditentukan juga 

rendah. 

Pengaruh Biaya Tenaga Kerja Langsung 

terhadap Harga Jual 

Berdasarkan hasil uji t didapat hasil 

nilai Biaya Tenaga Kerjaberpengaruh 

signifikan terhadap harga jual dengan hasil 

lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 

0,001< 0,05. Dari data penelitian dapat 

diketahui bahwa jumlah karyawan pada 

perusahaan sangat berpengaruh terhadap 

jumlah hasil produksi dan efisiensi dalam 

menghasilkan suatu produk. Jumlah produksi 

ini akan berpengaruh pada tingkat 

penerimaan permintaan akan barang yang 

diproduksi dan hal ini akan berpengaruh pada 

harga jual. Peningkatan biaya tenaga kerja 

langsung pada perusahaan ini tidak 

berpengaruh besar pada harga pokok 
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produk.Hal ini karena kenaikan biaya tenaga 

kerja langsung tidak diikuti dengan jumlah 

tenaga kerja, sehingga perhitungan harga jual 

tidak mengalami kenaikan signifikan dan 

harga jual cenderung tidak berubah atau 

tetap. 

Hal ini sebagaimana didukung pada 

penelitian yang telah dilakukan olehSayyida 

(2013) yang menunjukkan salah satu variabel 

produksi yaitu Biaya Tenaga Kerja Langsung 

mempengaruhi harga jual produk, namun 

pengaruhnyarelatif rendah.Hal ini disebabkan 

biaya tenaga kerja yang dikeluarkan 

perusahaan tidak berubah. Artinya jika ada 

kenaikan biaya tenaga kerja yang dikeluarkan 

perusahaan maka tidakakan mempengaruhi 

kenaikan harga jual produk.  

Pengaruh Biaya Overhead Pabrik 

terhadap Harga Jual 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11 

didapat hasil nilai Biaya Overhead Pabrik 

berrpengaruh signifikan terhadap harga jual 

dengan hasil lebih kecil dari taraf signifikansi 

yaitu 0,000< 0,05. Biaya overhead pabrik 

pada perusahaan Bambu Manadiri ini 

adalah biaya yang dikeluarkan untuk biaya 

perawatan mesin dan listrik. Dalam 

perhitungan biaya overhad pabrik pada 

semua unsur biaya dalam operasional harus 

dimasukkan, apabila ada biaya yang tidak 

dimasukkan akan mempengaruhi jumlah 

biaya overhead dan berpengaruh pada harga 

jual. Apabila biaya overhead naik maka 

harga jual akan tinggi, jika biaya overhead 

pabrik rendah maka harga jual produk juga 

akan rendah.Hal ini didukung pada penelitian 

yang telah dilakukan oleh Hendrik (2013) 

dan Rahayu (2015) yang menunjukkan dalam 

penentuan harga pokok produk perusahaan 

harus memasukkan semua unsur biaya 

overhead pabrik salah satunya adalah biaya 

perawatan mesin yang sering dianggap 

sebagai biaya umum yang tidak dimasukkan 

ke dalam biaya overhead pabrik. Jika ada 

unsur biaya yang belum dimasukkan ke 

dalam biaya overhead pabrik hal ini akan 

mempengaruhi penentuan harga jual produk. 

Pengaruh Biaya Bahan Bahan Baku, 

Biaya Tenaga Kerja Langsung dan Biaya 

Overhead Parik terhadap Harga Jual 

 Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa secara simultan Biaya 

Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja dan Biaya 

Overhed Pabrik berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Jual. Hasil tersebut diperoleh 

nilai signifikan uji F sebesar 0,000 yang 

artinya lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yaitu 0,05 atau 5%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan Biaya 

Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja dan Biaya 

Overhead Pabrik berpengaruh signifikan 

terhadap harga jual. Dengan nilai koefisien 

determinasi Adjusted R
2
sebesar 0,608 atau 

60,8% yang berarti bahwa 60,8% biaya 

produksi dapat dijelaskan oleh keempat 
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variabel independen, yaitu biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja dan biaya overhead 

pabrik, sedangkan sisanya sebesar 39,2% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

pengaruh Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga 

Kerja Langsung dan Biaya Overhead Pabrik 

terhadap harga jual pada CV. Bambu Mandiri 

2012-2016. 

Dari hasil pengujian hipotesis dan 

pembahasan, 

makadapatdiambilkesimpulansebagaiberikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Biaya 

Bahan Baku (BBB) berpengaruh 

signifikan terhadap harga jual pada CV. 

Bambu Mandiri 2012-2016. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Biaya 

Tenaga Kerja Langsung berpengaruh 

signifikan tetapi bersifat negative 

terhadap harga jual pada CV.Bambu 

Mandiri 2012-2016. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Biaya 

Overhead Pabrik berpengaruh signifikan 

terhadap harga jual pada CV. Bambu 

Mandiri2012-2016. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa Biaya 

Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja 

Langsung dan Biaya Overhead Pabrik 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

jual pada CV. Bambu Mandiri 2012-

2016. Hal ini ditunjukkan dari uji F 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(nilai signifikansi <0,05). 
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